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ABSTRACT

One of the current educational challenges is improving 21st century skills. These
abilities can be improved by applying numeracy literacy in the learning process in
schools. Based on the results of interviews with biology teachers at SMAN 3 Kediri,
there is no use of LKPD on the topic of the body's defense system like other topics
that contain numeracy literacy competencies. This study aims to strengthen
students' numeracy literacy competencies by using ASICC-based worksheets on
the topic of the body's defense system. This research includes design research of
the type of development studies which consists of two main stages, namely the
preliminary study stage and the prototyping stage. The research subjects were 33
students of class XI MIPA 1 at SMAN 3 Kediri. The results of the research are in
the form of LKPD designs that contain numeracy literacy competencies in
accordance with the achievements of the school curriculum, to improve students'
abilities to analyze, understand concepts and solve a problem that has been
provided in the form of readings and numbers from books, articles and news. The
use of LKPD at SMAN 3 Kediri on the topic of the body's defense system can be
used as a benchmark for achievement of numeracy literacy in the biology learning
process.

Keywords: LKPD, ASICC, Numerical Literacy

ABSTRAK

Salah satu tantangan pendidikan saat ini adalah meningkatkan kemampuan abad
21. Kemampuan tersebut dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan literasi
numerasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
guru biologi di SMAN 3 Kediri, belum adanya penggunaan LKPD pada topik sistem
pertahanan tubuh seperti topik lainnya yang memuat kompetensi literasi numerasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi siswa
dengan menggunakan LKPD berbasis ASICC pada topik sistem pertahanan tubuh.
Penelitian termasuk design research tipe development studies yang terdiri atas dua
tahap utama yaitu tahap preliminary study dan tahap prototyping. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 3 Kediri berjumlah 33 siswa. Hasil penelitian
berupa desain LKPD yang memuat kompetensi literasi numerasi sesuai dengan
capaian kurikulum sekolah, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menganalisis, memahami konsep dan memecahkan suatu permasalahan yang
telah disediakan dalam bentuk bacaan dan angka yang berasal dari buku, artikel
maupun berita. Penggunaan LKPD di SMAN 3 Kediri pada topik sistem pertahanan
tubuh dapat dijadikan tolok ukur capaian literasi numerasi dalam proses
pembelajaran biologi.

Kata Kunci: LKPD, ASICC, Literasi Numerasi
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PENDAHULUAN

Salah satu tantangan dalam bidang pendidikan adalah meningkatkan
keterampilan abad 21 atau yang disebut 4C, diantaranya keterampilan berpikir
kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical
thinking and problem solving), berkolaborasi (collaboration) dan
berkomunikasi (communication) (Septikasari et al., 2018). Kemampuan
tersebut dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan literasi numerasi dalam
proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, Kemendikbud mengeluarkan
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang perubahan orientasi kegiatan
belajar mengajar dari pemberantasan buta aksara menjadi kegiatan belajar
mengajar untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa (Antoro, 2017).
Menurut Syaifudin (2022) literasi merupakan kemampuan membaca, menulis
dan memahami perkataan yang mudah dan kompleks serta mengaplikasikan
pengetahuan itu dalam pembelajaran, sedangkan numerasi merupakan
kemampuan dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan
serta kemampuan mengiterprestasi informasi dalam bentuk kuantitatif
(Khakima et al., 2021).

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan menggunakan
angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan. Selain itu,
dapat disajikan dalam berbagai bentuk bacaan, tabel, grafik, bagan, dsb
(Syaifudin, 2022). Menurut Ekowati et al (2019) dan Khakima et al (2021)
literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisis dan
memahami suatu pernyataan yang disajikan melalui aktivitas memanipulasi
simbol atau bahasa dalam kehidupan serta mengungkapkan pernyataan
tersebut melalui tulisan maupun lisan.

Sejalan dengan hasil studi pendahuluan, dilakukan wawancara dengan
guru biologi di SMAN 3 Kediri. Ditemukan belum adanya penggunaan LKPD
pada topik sistem pertahanan tubuh seperti topik lainnya yang memuat
kompetensi literasi numerasi. Selain itu, pada topik sistem pertahanan tubuh
banyak istilah baru yang masih asing dan sulit dipahami siswa terkait
mekanisme sistem pertahanan tubuh. Sejalan dengan pendapat Fakhriah et al
(2022) dan akhriah et al (2022) kendala siswa dalam memperlajari materi
sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme yang rumit dan sulit dipahami.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan sebuah solusi untuk
membantu siswa menguatkan kompetensi literasi numerasi pada topik sistem
pertahanan tubuh. Salah satunya dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu media yang sangat
penting dalam proses pembelajaran, sebab penggunaan LKPD akan
membuka kesempatan siswa untuk mengkonstruksi pemahaman konsep,
pemecahan masalah, aktif, kreatif dan mengembangkan kemampuan berpikir
siswa yang dengan menyelesaikan tugas yang disajikan dalam bentuk

TR ~
354 < ‘ 023 EW’W,




’ ° 5 Agustus 2023

"Revolusi Pendidikan di Era VUCA"
(Volatility, Uncertainty, Complexity and Ambiguity)

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan/
Universitas Nusantara PGRI Kediri

\’%23

\ SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 48
Is,&mmmm_g DAN PEMBELAJARAN) KE-6 @

bacaan, angka, tabel, grafik, bagan, dsb (Apertha et al., 2018; Nadia et al.,
2020; Rosliana, 2019; Syaifudin, 2022)

Penggunaan LKPD dapat dikuatkan dengan implementasi pembelajaran
berbasis ASICC, sebab pembelajaran berbasis ASICC sendiri terdiri dari tahap
adapting, searching, interpreting, creating dan communicating. Berdasarkan
uraian pembelajaran berbasis ASICC, kegiatan belajar siswa dibimbing untuk
menganalisis, memahami konsep dan memecahkan masalah terkait dengan
konteks kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara individu maupun
kelompok (Santoso et al., 2021; Vernanda et al., 2021). Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk menguatkan kompetensi
literasi numerasi siswa dengan menggunakan LKPD berbasis ASICC pada
topik sistem pertahanan tubuh.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk design research

tipe development studies yang terdiri atas dua tahap utama yaitu tahap
preliminary study (tahap pendahuluan) dan tahap prototyping menggunakan
alur formative evaluation yang terdiri dari tahap self evaluation, expert review,
one-to-one, small group, dan field test (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2002).
Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Kediri pada bulan Maret- Juli 2023. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 3 Kediri yang berjumlah 33
siswa. Instrument penelitian terdiri dari hasil wawancara guru, penyusunan
prototype, lembar validasi pembahas ahli dan praktisi, uji coba terbatas dan uji
coba luas pada siswa. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif
yang diperoleh berdasarkan masukan yang diberikan oleh pembahas ahli,
praktisi, dan kritik serta saran siswa terkait desain LKPD berbasis ASICC.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan tahap pengembangan Tessmer (1993) dan Zulkardi

(2002) yaitu: tahap pendahuluan (preliminary study) dan tahap prototyping.
Pada tahap pendahuluan dilakukan analisis mengenai permasalahan siswa,
kurikulum dan materi dengan mewawancarai guru biologi di SMAN 3 Kediri.
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan implementasi kurikulum pada kelas
XI masih mengacu pada kurikulum 2013 yang berfokus pada siswa.

Selain itu, belum adanya penggunaan LKPD pada topik sistem
pertahanan tubuh seperti topik lainnya yang memuat kompetensi literasi
numerasi. Pada topik sistem pertahanan tubuh banyak istilah baru yang masih
asing dan sulit dipahami siswa terkait mekanisme sistem pertahanan tubuh.
sehingga salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalah diatas adalah penggunaan LKPD berbasis ASICC pada topik
sistem pertahanan tubuh.

Tahap selanjutnya, dilakukan penyusunan desain awal LKPD
berdasarkan hasil analisis permasalahan di SMAN 3 Kediri dengan didampingi
dosen pembimbing. Pada desain awal peneliti masih menggunakan Lembar
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Kerja Siswa (LKS) karena peneliti lebih mengenal penggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam proses pembelajaran dibandingkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Adapun desain awal LKS yang disajikan sebagai berikut:
1. Sampul
Bagian sampul terdapat dua bagian yaitu sampul bagian depan dan
belakang yang memuat topik sistem pertahanan tubuh yang akan diajarkan,
kata kunci, nama penyusun, kelas, serta gambar yang bersangkutan
dengan materi tersebut disajikan pada Gambar 1.

- Imunisesi
« Gangquen Sistem Kekebalan
Tubuh

Gambar 1. Sampul Depan Dan Belakang LKS

2. Pengantar
Pengantar berisi identitas siswa, Kompetensi Dasar (KD), tujuan
pembelajaran, pengantar materi sistem pertahanan tubuh dan petunjuk
belajar berbasis ASICC yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pengantar LKS

3. Kegiatan Belajar Siswa

Kegiatan belajar siswa terdiri dari tahap Adapting, Searching,
Interpreting, Creating dan Communicating (ASICC). Adapun soal pada
kegiatan belajar sebagai berikut:
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Adapting

Soal tahap adapting, dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Soal
berisikan video yang bertujuan untuk menstimulasi siswa agar dapat
memahami tujuan belajar pada topik sistem pertahanan tubuh. Selain itu,
terdapat tabel TIPE (Tahu, Ingin, Pelajari, dan Evaluasi) yang dibuat untuk
mengetahui pemahaman awal siswa terkait topik sistem pertahanan tubuh
yang disajikan pada Gambar 3.

KFGIATAN RELAAR

Perte

Gambar 3. Soal Tahap Adapting
Searching
Soal pada tahap ini memuat materi pokok sistem pertahanan tubuh
yang dikerjakan siswa secara mandiri. Siswa diminta untuk mencari
informasi kunci dari buku maupun internet terkait sistem pertahanan tubuh.
Terdapat soal berupa bacaan, agar siswa tetap melakukan kegiatan literasi
dalam proses pembelajaran yang disajikan pada Gambar 4.

357




SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN “ , ° 5 Agustus 2023

o .
a]23 ST DAN PEMBELAJARAN) KE-6

. ‘v) Fakultas Keguruan dan limu Pendidika

Universitas Nusantara PGRI Kediri

"Revelusi Pendidikan di Era VUCA"
(Volatility, Uncertainty, Complexity and Ambiguity)

Gambar 4. Soal Tahap Searching

Interpreting

Pada tahap ini, siswa diminta untuk membuat sebuah kelompok yang
beranggotakan 5-6 orang. Soal dirancang dengan mengimplementasi
permasalahan nyata yang berkaitan dengan sistem pertahanan tubuh yang
diadaptasi dari berita dan artikel dalam bentuk bacaan. Tujuannya agar siswa
dapat memecahkan permasalahan dalam proses diskusi yang disajikan pada
Gambar 5.

b St g sl clababan s

Dilisic s KOMPAS - Sebaenak

Gambar 5. Soal Tahap Interpreting

Creating dan Communicating

Pada tahap creating, siswa diminta untuk membuat sebuah produk
berupa poster secara berkelompok terkait dengan imunisasi. Pada tahap
communicating, hasil diskusi dipresentasikan di depan kelas. Adapun soal
pada tahap creating dan communicating yang disajikan pada Gambar 6.
Sebagai penutup, peneliti menambahkan refleksi yang bertujuan agar siswa
merefleksikan dirinya dan evaluasi capaian tujuan pembelajaran setelah

roses pembelajaran berlangsung. - N
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Gambar 6. Soal Tahap Creating Dan Communicating

Desain LKS yang sudah dirancang dievaluasi melalui tahap prototyping
menggunakan alur formative evaluation yang terdiri dari tahapan self
evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test sebagai
berikut:

1. Self Evaluation
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi secara mendiri bersama
teman sejawat dan dosen pembimbing terkait desain LKS berbasis ASICC.
Terdapat beberapa masukan dari dosen pembimbing yang ditunjukan pada
Tabel 1. Selanjutnya dilakukan perbaikan sesuai masukkan dosen
pembimbing. Hasil perbaikan LKS yang sudah dilakukan peneliti pada

tahapan self evaluation dinamakan prototype 1.

Tabel 1. Masukkan dari Dosen Pembimbing

No Masukkan

1. Pada bagian pengantar tambahkan Kompetensi Inti (KI) dan tujuan lebih
dipersingkat serta diurutkan sesuai tahapannya LKS.

2. Untuk tahap adapting bagian tautan diganti menjadi barcode untuk
mempermudah siswa mengaksesnya. Pada tabel Tahu, Ingin, Pelajari dan
Evaluasi (TIPE) bagian pelajari dan evaluasi diletakan setelah bagain refleksi saja
agar siswa mudah mengisinya.

3. Pada tahap searching soal dikurangi karena terlalu banyak.

4, Pada tahap interpreting disajikan sebuah kasus yang berkaitan gangguan sistem
pertahanan tubuh berupa data.

2. Expert Review

Peneliti meminta bantuan pembahas ahli yang berasal dari Universitas
Tidar dan praktisi dari SMAN 3 Kediri untuk memeriksa prototype 1 yang
sudah dirancang. Tujuan dari expert review untuk menentukan kelayakan
dan kepraktisan prototype 1. Peneliti melakukan tahap expert review dalam
bentuk diskusi singkat yang disebut Focus Group Discussion (FGD) yang
dihadiri oleh dosen pembimbing, mahasiswa, pembahas ahli dan praktisi.
Terdapat beberapa masukkan dari pembahas ahli dan praktisi yang
ditunjukkan pada Tabel 2.

<
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Tabel 2. Masukkan Pembahas Ahli dan Praktisi

No Masukkan

1. Kepenuhan kompetesi inti dan kompetensi dasar dengan isi sudah ada korelasi
dengan kehidupan nyata terutama antara kegiatan pembelajaran.

2. Penggunaan model pembelajaran ASICC merupakan pembelajaran baru, jadi
implementasi pada lapangan harus diberikan waktu yang cukup untuk siswa
memahami sintaks pembelajaran.

3. Ada beberapa kesalahan ketik dan kekurangan kata dalam suatu kalimat.
Contohnya pada bagian kompetensi inti pada; kata pro-aktif diubah menjadi
proaktif, kata prose-dural diubah menjadi prosedural, dan kata berdasar-kan
diubah berdasarkan

4, Pada bagian sampul, terminologi yang digunakan masih menggunakan LKS yang
mengarah ke “teacher active”. Untuk kurikulum 2013 sebaikan menggunakan
terminologi LKPD berdasarkan sudut pandang dan pendekatan yang lebih
mengarah pada “student active”. Selain itu, pada bagian gambar yang
menunjukan anak SD diganti dengan bayi atau anak SMA sendiri, karena LKPD
ini berkaitan dengan anak SMA.

5. Pada tahap searching bagian gambar mekanisme pertahanan tubuh yang muncul
ditambahkan keterangan dan sumber yang jelas.

6. Untuk LKPD sudah ada studi kasus sehingga sudah mengaitkan dengan
kehidupan nyata dan sudah sesaui dengan topik yang dibahas.

3. One-To-One
Setelah tahap expert review, prototype 1 yang sudah diperbaiki diuiji
cobakan dengan melibatkan tiga siswa dengan kemampuan yang berbeda
yakni rendah, sedang dan tinggi dari kelas XI-MIPA 2 di SMAN 3 Kediri.
Pada tahap ini, peneliti menanyakan kesulitan siswa dan meminta Kkritik
serta saran perbaikan mengenai prototype 1. Adapun kritik dan saran yang
ditunjukkan pada Tabel 3. Setelah mendapatkan kritik dan saran dari siswa,

peneliti memperbaiki prototype 1. Hasil perbaikan menjadi prototype 2.
Tabel 3. Kritik dan Saran Siswa Tahap One-To-One

No Kritik Saran
1. Untuk soal masih belum terlalu susah. Untuk waktu lebih diperpanjang
karena soalnya banyak.
2. - Bahasanya banyak yang kurang - Untuk bahasanya jangan terlalu
dipahami. panjang.

- Tabel pada tahap searching bagian - Tabel yang lebih jelas
mekanisme pertahanan tubuh untuk - Soal diperkurang, jangan
menjawab kurang jelas dan Kkurang dijelaskan tahapannya supaya
spesifik. dua jam selesai.

- Soal terlalu banyak untuk dua jam
pelajaran dan banyak pertanyaan

penjelas.
3. - Bahasa kurang dipahami. - Cari  bahasa yang mudah
- Soalnya banyak tentang pendapat dan dipahami.
sulit-sulit karena belum pernah dipelajari. - Sebaiknya siswa diberi
kesempatan untuk mempelajari
materi terlebih dahulu.
4. Small Group

Pada tahap ini, peneliti melibatkan delapan siswa dari kelas XI-MIPA
3 di SMAN 3 Kediri dengan kemampuan yang berbeda untuk mengerjakan
prototype 2. Masing-masing terdiri dari dua siswa berkemampuan rendah,
sedang dan tinggi yang bertujuan untuk melihat kelemahan, kelebihan, dan
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keefektivan prototype 2. Siswa memberikan kritik dan saran terkait LKPD
tersebut. Berdasarkan hasil kritik dan saran siswa, peneliti memperbaiki
prototype 2 sehingga menjadi prototype 3, sehingga siap untuk diuji
cobakan pada tahap field test. Adapun kritik dan saran yang ditunjukan

pada Tabel 4.
Tabel 4. Kritik dan Saran Siswa Tahap Small Group
No Kiritik Saran

1. Pada bagian searching bagian b jenis Besarkan ketikan yang mudah
antibodi, ketikan dan penjelasan pada dibaca dan jelas.
gambar terlalu kecil sehingga tidak bisa

dipahami.
2. Soal terlalu banyak dengan waktu yang Sebagiknya, waktu yang diberikan
sedikit. lebih banyak seperti 2 pertemuan.
3. - Bahasa pada bagian searching tentang - Sebaiknya menggunakan bahasa
mekanisme sulit dipahami. yang mudah dipahami
- LKPD kurang menarik. - Sebaiknya menggunakan warna
pada cover dan isi (tidak
fotocopy).
4. Tidak ada Sudah baik, soal-soalnya sangat
berbobot dan berkualitas.
5. Field Test

Peneliti melakukan uji coba luas dengan melibatkan siswa kelas XI-
MIPA 1 yang berjumlah 33 siswa. Tahap field test dilakukan tanggal 23-24
Mei 2023, dengan mengimplementasikan LKPD pada siswa. Tujuannya
untuk mengetahui peningkatan kompetensi literasi numerasi sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD berbasis ASICC pada topik sistem pertahanan
tubuh. Hasil uji coba luas pada siswa kelas XI-MIPA 1, ditemukan bahwa
mayoritas siswa sudah mengimplementasikan kegiatan literasi dan
numerasi menggunakan LKPD tersebut, dibuktikan dari serangkaian tahap
ASICC yang membuat siswa melakukan kegiatan literasi numerasi.

Pada tahap searching siswa kelas XI-MIPA 1 sudah mampu mencari
informasi kunci dari buku maupun internet terkait sistem pertahanan tubuh.
Saat mengerjakan LKPD siswa dituntut untuk melakukan kegiatan
membaca, menulis dan menganalisis sebuah redaksi yang disajikan dalam
bentuk bacaan. Pada tahap interpreting, mayoritas siswa sudah mampu
menganalisis dan memecahkan permasalahan yang diberikan secara
berkelompok terkait gangguan sistem pertahanan tubuh dalam bentuk
bacaan, angka dan tabel. Pada tahap creating dan communicating siswa
sudah mampu menganalisis dan memecahkan permasalah secara
berkelompok terkait perbedaan pendapat saat proses presentasi. Adapun
jawaban siswa pada tahap searching dan interpreting, yang disajikan pada
Gambar 8.

>
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3. Bacalah redaksi di bawah ini! y
Menghadapi kenyataan terjangkitnya cacar,

demam kuning (Yellow fever), dan berbagai penyakit
menular lainnya, timbul upaya para ahli dan dokter
untuk melakukan jmunisasi buatan. Edward Jenner,
berkebangsaan Inggris merintisnya pada akhir abad
ke-18. Caranya dengan melemahkan bibit cacar,

kemudian megf%%::ikkannxn ke dalam tubuh orang-
orang sehat(TujuanXmunisasi ini untuk memancing
antibod i awan___bibit _penyakit.
Diharapkan jika bibit penyakit yang sebenarnya
masuk, antibodi yang sudah terlatih ini mampu
melumpuhkannya, Langkah Edward Jenner diikuti
oleh Louis Pasteur (1822 - 1895) dengan membunt
vaksin anthrax dan rabies.

Untuk menghormati Jenner, Pasteur memberi nama “vaksin” untuk setiap zat
yang dibuat dengan cara melemahkan bibit penyakit. Melakukan injeksi vaksin
disebut vaksinasi, dcngu@nembagkitkan kekebalan terhadap suatu penyakit
secara_sengaja. Imunitas khusus atau imunisasi buatan dibedakan menjadi unumtas
aktif dan_imunitas pasif. Imunitas yang dilakukan Edward Jennéradalah imunitas
aktif. lmum? dilakukan denggg cara memasukkan serum atau antibodi, yallu
plasmadarah ang sudah nd 0 Serum diperoleh dan

Gambar 1. 3 Louls Pasieur sedang
memerhatikan asistennya melakukan

vaksinasi rables.

yang diperoleh hanya benahan bcrapa minggu sampai beberapa bulan (Hanum etal.,
2009).

- Untuk  mengakses  bacaan
P54 50 redaksi diatas, kunjungilah QR
& Code disamping!

'l-l'.cmhlr Kerja Sistem Pertahanan Tubuh/SMA
(a) Jawaban Tahap Searching

3. Cermati redaksi berikut ini!

TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN MEKANISME KOPING
PENDERITA TUBERCULOSIS PARU

Tuberkulosis (TB) ldnhh pcnylki( menular Ilngsung yang disebabkan oleh
kuman TB (Mycob bagian besar kuman TB menyerang
paru, tetapi dlpll juga mengenll organ lubuh lainnya. Kematian yang disebabkan
oleh penyakit TB sekitar 1,6 juta per tahun. Indonesia berada pada ranking kelima
negara dengan beban TB tertinggi di dunia. Penderita TB paru menghadapi
berbagai tuntutan maupun masalah yang dapat dihadapi dengan beradaptasi.
Beradaptasi terhadap penyakit memerlukan berbagai strategi yang bisa digunakan
dalam menghadapi situasi sulit. Kesanggupan individu menyesuaikan diri disebut
mekanisme koping.

Berikut pakan tabel distribusi istik penderita TB Paru pada Bulan
Juni-Juli 2012 di Puskesmas Guntung Payung dan Puskesmas Banjarbaru
(Ramadhan et al., 2013).

"o Ropiernik__ 3
Usia 18:20 tabun. ] 33
2130 ubun 3 167
3140 tahum 4 na
240 whun I___‘Tg_
2 Jenis Kelamia % [ “o
™ — i “—15
3 Pendidikan terskhis idak amai D X
Tamat SO ;”
#’“ l#
A Barvh lepas: 100
= 3
Pegawai. 61
Peganai swasta 3 100
Pensiunan 3 100
Lain-lain 4 1
o
Berdasarkan redaksi di aus jlwlbllh perunyun berikut!
a M kasus tub paru k kan diderita laki-laki?
b. Menurut pendapat kelompokmu, apakah ungkn pendidikan mempengaruhi
jumlah kasus tubercolosis paru di Indonesia? Jel;

a.) Mobollas don ddivtosnyg yorg \ea tingqr dargoda getempuaft , g dyakin
\elodn mudaly erpapar bakter: qarybols gengelt T&

b) Sthu«mga tingt pendidiban sesecrang olen Mempengarun Wberkuons,
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fratcuon yorg ddagat, Whusinga dalam \nal fengahan atau F‘th
dden oidorg \ocdhaton
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(b) Jawaban Tahap Interpreting
Gambar 7 Jawaban Siswa Menunjukan Kompetensi Literasi dan Numerasi Siswa
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PEMBAHASAN

DesainLKPD berbasis ASICC dalam penelitian ini sudah sesuai dengan
pendapat Santoso et al (2021) dan Vernanda et al (2021) yaitu terdiri dari
tahap adapting, searching, interpreting, creating, dan communicating.
Berdasarkan implementasi LKPD berbasis ASICC di kelas XI-MIPA 1 sudah
menerapkan literasi numerasi sesuai pendapat Syaifudin (2022), hal ini
dibuktikan dengan kegiatan siswa kelas XI-MIPA 1 yang dibimbing untuk
melakukan kegiatan membaca dan menulis. Sejalan dengan pendapat
Khakima et al (2021), dalam penelitian ini siswa sudah mampu
mengiterprestasi informasi dalam bentuk kuantitatif pada soal interpreting.

Sejalan dengan pendapat Septikasari et al (2018), implementasi LKPD
berbasis ASICC pada topik sistem pertahanan tubuh mampu mengajak siswa
untuk meningkatkan keterampilan abad 21. Dibuktikan saat mengerjakan soal
yang disajikan, siswa sudah mampu menganalisis, memahami konsep dan
memecahkan masalah yang diberikan terkait topik sistem pertahanan tubuh.
Selain itu, juga membuka kesempatan siswa untuk aktif, kreatif, dan
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam bentuk tulisan maupun
lisan (Apertha et al.,2018; Nadia et al., 2020; Rosliana, 2019; Syaifudin, 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, desain LKPD berbasis ASICC pada topik

sistem pertahanan tubuh dapat menguatkan kompentisi literasi numerasi.
Dibuktikan pada tahap field test, siswa sudah mampu menganalisis,
memahami konsep dan memecahkan suatu permasalahan yang telah
disediakan dalam bentuk bacaan, angka dan tabel yang diadaptasi dari buku,
artikel maupun berita. Implementasi desain LKPD berbasis ASICC pada topik
sistem pertahanan tubuh di SMAN 3 Kediri dapat dijadikan tolok ukur capaian
literasi numerasi dalam proses pembelajaran biologi.
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